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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil uji fitokimia isolat yang dikuatkan dengan proses identifikasi dengan
instrumen spektrofotometer UV-Vis dan spektrofotometer Inframerah menunjukkan
adanya suatu senyawa flavonoid yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi. Hal
ini ditandai dengan dua pita spektrum pada spektrofotometer UV-Vis yakni pita
satu pada panjang gelombang 280,00 nm dan pita dua pada panjang gelombang
235,00 nm yang menjadi ciri khas senyawa flavonoid yang mempunyai dua gugus
aromatik yang didukung oleh hasil identifikass dengan spektrofotometer
inframerah dapat dikatakan bahwa senyawa tersebut diduga sebagai senyawa
flavonoid, yang ditandai dengan adanya gugus-gugus fungsi yakni ulur O-H, ulur C-
H, ulur C=0, ulur C=C aromatik, tekuk O-H, tekuk C-H dan ulur C-O akohol.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa isolat akar tuba diduga mengandung
senyawa flavonoid, maka disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa tersebut dengan menggunakan metode
analissNMR dan GC-MS.
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